
 

 

LAPORAN MONITORING TEMPAT PENUMPUKAN SAMPAH (TPS) 

Tanggal Monitoring: 31 Oktober 2025 

 

A. Petugas Monitoring :  

1. Fransiska Budiarti 

2. Noryahman 

3. Aminuddin 

4. Muhammad Rifani 

 

B. Lokasi Monitoring 

1. Jalan Bung Tomo 

2. Jalan Cipto Mangunkusumo 

3. Apt Pranoto 

 

C. Hasil Laporan dilapangan  

Dari hasil monitoring di beberapa titik wilayah Kecamatan Samarinda Seberang, 

ditemukan bahwa sebagian ruas jalan belum dilakukan pembersihan secara optimal oleh petugas 

penyapu jalan. Hal ini disebabkan oleh intensitas hujan yang cukup tinggi sejak pagi hingga 

siang hari sehingga : 

a. Aktivitas penyapuan tidak dapat dilakukan karena kondisi jalan licin dan genangan air di 

beberapa titik. 

b. Sampah daun dan ranting terbawa air hujan sehingga menumpuk di sisi jalan dan selokan. 

c. Petugas penyapu tidak dapat melanjutkan pekerjaan sesuai jadwal karena kondisi cuaca yang 

tidak memungkinkan. 

 

 

 

 

 



 

D. Analisis dan Evaluasi  

1. Kondisi cuaca menjadi faktor penghambat utama dalam menjaga kebersihan jalan di wilayah 

ini. 

2. Belum adanya pengaturan jam kerja fleksibel saat cuaca hujan membuat pekerjaan tertunda. 

3. Petugas masih bekerja tanpa alat pelindung diri (APD) yang memadai untuk kondisi hujan 

seperti jas hujan, sepatu anti air, dan sarung tangan karet. 

4. Saran dan Tindak Lanjut  

5. Penyesuaian Surat Perjanjian Kerja (SPK): 

6. Tambahkan ketentuan khusus saat kondisi hujan, seperti:  

7. Pemberlakuan jam kerja pengganti di luar waktu hujan. 

8. Pengaturan sistem shift fleksibel agar pekerjaan tetap dapat dilakukan saat cuaca 

memungkinkan. 

9. Penyediaan Perlengkapan Kerja 

10. Koordinasi Lapangan: 

11. Lakukan komunikasi rutin antara petugas dan pengawwas lapangan untuk menyesuaikan 

jadwal kerja dengan kondisi cuaca. 

12. Evaluasi mingguan untuk wilayah yang sering terdampak hujan guna menentukan pola kerja 

yang lebih efektif. 

 

Kesimpulan :  

Kegiatan penyapuan jalan di wilayah Kecamatan Samarinda Seberang belum berjalan 

maksimal akibat kendala cuaca hujan. Diperlukan penyesuaian perjanjian kerja dan perlengkapan 

kerja agar pelaksanaan tugas tetap efektif tanpa mengabaikan keselamatan dan kenyamanan 

petugas. 
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